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ABSTRAK 

Analisis Daerah Regulator Gen OsAUX5 Untuk Pengembangan Indikator 

Kandungan Asam Amino Esensial Pada Padi Lokal Kalimantan Selatan 

(Oleh: Pastika Natasya Kinsky; Pembimbing: Badruzsaufari; 2025; 49 

lembar) 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman penghasil makanan pokok di negara 

Indonesia dan di Kalimantan Selatan, padi menjadi pendukung ketahanan pangan 

regional. Penggunaan benih unggul bermutu tinggi berpotensi menghasilkan 

produksi yang berkualitas salah satunya nilai gizi yang tersedia. Gen OsAUX5 

memainkan peran penting dalam akumulasi asam amino esensial. Ekpsresi gen 

tersebut diregulasi oleh suatu sekuen upstream dari gen tersebut, yakni W-box. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu isolasi dan sekuen DNA daerah regulator gen 

OsAUX5 padi serta merancang primer PCR untuk mendeteksi keberadan W-box 

pada gen OsAUX5. Metode penelitian ini meliputi penanaman benih padi, desain 

primer daerah regulator gen OsAUX5, isolasi DNA padi, amplifikasi dengan 

metode PCR, sekuensing daerah regulator, analisis hasil sekuensing, analisis motif 

daerah regulator, desain primer PCR untuk deteksi haplotipe W-box. Hasil 

penelitian ini yaitu sampel padi lokal Kalimantan Selatan siam unus merupakan 

padi dengan haplotipe 1 karena memiliki dua buah W-box utuh sehingga dapat 

mengakumulasi asam amino esensial dengan optimal. Sedangkan pada sampel 

Japonica, W-box kedua mengalami insersi sepanjang 18-bp. Desain primer untuk 

deteksi haplotipe dapat memfasilitasi pemilihan tanaman yang memiliki haplotipe 

unggul yang mendukung program perbanyakan dan pemuliaan tanaman. Hal ini 

memungkinkan pengembangan varietas padi dengan kandungan asam amino 

esensial yang lebih baik secara efisien dan terarah. Kesimpulan penelitian ini yaitu 

Siam Unus memiliki dua W-box utuh untuk akumulasi optimal asam amino 

esensial, primer berhasil dari sekuens regulator gen OsAUX5 untuk mendeteksi 

haplotipe tanaman padi. 

 

Kata kunci: asam amino esensial, daerah regulator, OsAUX5, Oryza sativa, 

primer PCR   
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ABSTRACT 

Analysis of the OsAUX5 Gene Regulatory Region for the Development of an 

Indicator of Essential Amino Acid Content in Local Rice Varieties in South 

Kalimantan (By Pastika Natasya Kinsky; Advisor: Badruzsaufari; 2025; 49 

pages)  

 

Rice (Oryza sativa L.) is a staple food crop in Indonesia, and in South Kalimantan, 

rice is a key contributor to regional food security. The use of high-quality superior 

seeds has the potential to produce high-quality yields, including nutritional value. 

The OsAUX5 gene plays a crucial role in the accumulation of essential amino acids. 

The expression of this gene is regulated by an upstream sequence of the gene, 

known as the W-box. The objective of this study is to isolate and sequence the DNA 

of the regulatory region of the OsAUX5 gene in rice and to design PCR primers to 

detect the presence of the W-box in the OsAUX5 gene. The research methods 

included rice seed planting, designing primers for the regulatory region of the 

OsAUX5 gene, isolating rice DNA, amplifying with PCR, sequencing the regulatory 

region, analyzing the sequencing results, analyzing the regulatory region motif, and 

designing PCR primers for detecting the W-box haplotype. The results of this study 

Indicate that the local rice sample from South Kalimantan, Siam Unus, is rice with 

haplotype 1 because it has two intact W-boxes, enabling optimal accumulation of 

essential amino acids. In contrast, in the Japonica sample, the second W-box 

underwent an insertion of 18 bp. Primer design for haplotype detection can facilitate 

the selection of plants with superior haplotypes, supporting plant propagation and 

breeding programs. This enables the efficient and targeted development of rice 

varieties with improved essential amino acid content. The conclusion of this study 

is that Siam Unus possesses two intact W-boxes for optimal accumulation of 

essential amino acids, and the primers successfully detected the rice plant haplotype 

from the OsAUX5 gene regulatory sequence. 

 

Keyword: essential amino acids, Oryza sativa, OsAUX5, regulatory region, PCR 

primer 
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